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Abstrak: : Tujuan dibuanya penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pembelajaran Bassic
Safety Training melalui video YouTube yang mudah di akses oleh semua kalangan. Media pembelajaran
ini dikembangkan menggunakan power point sehinggan memiliki slide yang lebih menarik di setiap
videonya. Video pembelajaran ini terdiri dari materi Bassic Safety Training pada keadaan darurat di laut
maupun darat, pada penelitian ini akan berfokus pada suatu produk media pembelajaran berbasis
video youtube yaitu Bassic Safety Training.

Kata Kunci : Media Pembelajara, Video YouTube, Bassic Safety Training

Abstract: The purpose of this research is to develop a Bassic Safety Training learning system through
YouTube videos that are easily accessible by all people. This learning media was developed using power
point so that it has more interesting slides in each video. This learning video consists of Basic Safety
Training material for emergencies at sea or on land. In this study, it will focus on a YouTube video-
based learning media product, namely Basic Safety Training.
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Pendahuluan

Media adalah sumber yang berguna untuk menginformasikan pembelajaran.
Media terdiri dari media auditif, media visual dan media audio visual. Dalam jurnal
ini penulis mengembangkan produk melalui media video. Media dapat digunakan
untuk memberi informasi terkait hal hal yang ingin disampaikan melalui audio. Salah
satunya yang bisa menjadi media pembelajaran yaitu melalui aplikasi YouTube.
YouTube merupakan web media sharing video online terpopular di dunia. YouTube
sangat bermanfaat sebagai media learning. Video tersebut dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran aktif di kelas, bisa untuk siswa ataupun dosen itu sendiri melalui
presentasi secara daring (Chen, 2009; Clark & Mayer, 2023; Merrill, 2002).

Berkaitan dengan sumber pembelajaran YouTube, tujuan penulisan jurnal karya
ilmiah ini adalah untuk memperkenalkan dan mengembangkan suatu produk atau
chanel youtube yang di buat yaitu BST, BST adalah channel youtube berisi video
materi pembelajaran yang berfokus pada Bassic Safety Training didalamnya membahas
tentang prosedur darurat pada laut ataupun darat, dan juga keselamatan pada kapal.
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Karena kecelakaan bisa terealisasikan akibat kesalahan pekerja disuatu tempat kerja
ataupun karena bencana alam yang tidak terfikirkan sebelumnya. Melalui channel
YouTube ini, penulis berharap dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman
tentang keadaan keadaan normal atau darurat yang ada di kapal, dan mengetahui cara
menanganinya.

Pembelajaran adalah suatu proses dimana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku baru melalui pengalaman belajar yang
terstruktur. Proses pembelajaran ini dapat dilakukan secara formal maupun informal,
dan melibatkan interaksi antara peserta belajar dengan lingkungan dan fasiliator yang
mendukung proses tersebut.

Teknologi zaman sekarang mencakup berbagai macam gadget dan aplikasi yang
memudahkan manusia dalam berkomunikasi, melakukan pekerjaan, hiburan, dan
menemukan informasi. Banyak manusia menggunakan media untuk menemukan
informasi karena media memberikan akses yang lebih mudah dan cepat ke informasi
yang diinginkan. Dulu, orang harus mencari informasi dalam buku atau berita di
media cetak. Namun, sekarang dengan teknologi, informasi dapat ditemukan hanya
dalam hitungan detik melalui mesin pencarian sepert Google, Instagram, TikTok,
Twitter dan termasuk YouTube.

Pembelajaran melalui video online YouTube ini merupakan suatu proses
pembelajaran yang menggunakan video sebagai media penyampaian informasi dan
materi pembelajaran. Video pembelajaran in itersedia di platform YouTube yang
dapat diakses secara gratis oleh siapa saja. Proses pembelajaran melalui YouTube
dapat dilakukan secara mandiri atau dengan bimbingan dari seorang instruktur atau
tutor yang menyediakan video pembelajaran (Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005;
Hrastinski, 2008; Spector, 2015).

Pembelajaran melalui YouTube sangat fleksibel dan dapat dilakukan kapan saja
dan di mana saja asalkan terdapat koneksi internet. Beberapa keunggulan
pembelajaran melalui video youtube :

1. Lebih menarikdan interaktif: video pembelajaran di YouTube umumnya di buat
lebih menarik dan interaktif, dengan menggunakan animasi, musik, dan visual
yang menarik sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk membuka dan
menonton video tersebut.

2. Aksesibilitas yang lebih baik: Video pembelajaran di youtube dapat diakses kapan
saja dan di mana saja melalui internet. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar
sendiri di rumah, melihatnya ulang jika diperlukan, dan menyesuaikan kecepatan
belajar mereka sendiri.

3. Tersedia banyak topik: Dengan ribuan video jutaan channel di YouTube, terdapat
banyak topik yang bisa dipilih untuk bermacam mata pelajaran dan subjek. Dari
sejarah, ilmu pengetahuan hingga praktikum dan latihan soal, semua bisa
ditemukan di YouTube.

4. Memudahkan pemahaman: Video pembelajaran di YouTube dapat memberikan
penjelasan yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami sehingga membantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik dan mendalam.

5. Fleksibilitas: Siswa juga bisa memilih belajar bersama teman mereka dan
membuka video secara bersama-sama. Hal tersebut juga memberikan fleksibilitas
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dan keuntungan dalam belajar yang dimana siswa bisa saling berdiskusi dan
bertanya tentang topik yang mereka sesuiakan.

6. Gratis: Sebagian besar video pembelajaran di YouTube gratis dan mudah diakses.
Ini sangat membantu bagi siswa yang tidak mampu membayar untuk sumber
belajar lain secara premium.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pembelajaran antara
penggunaan video YouTube sebagai media pembelajaran dan pembelajaran dengan
metode tradisional

Metodologi Pengabdian

Dalam metode penelitian ini, dilakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran menggunakan video YouTube serta menganalisis hasil akhir dari
pembelajaran tersebut, penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara langsung
atau melalui rekaman video proses pembelajaran saat guru atau siswa menggunakan
video YouTube sebagai media pembelajaran. Setelah melakukan penelitian dengan
metode tersebut, maka dihasilkan data-data yang akurat yang kemudian dianalisis
dan digunakan untuk membuat kesimpulan tentang efektivitas dan keuntungan
dalam penggunaan video YouTube sebagai media pembelajaran. Selain itu, hasil
penelitian tersebut juga dapat digunakan untuk memberikan saran dan rekomendasi
kepada pihak-pihak yang terkait dengan penggunaan video YouTube dalam
pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran memiliki peran sebagai pemberi informasi-informasi dalam
perkembangan proses untuk berpikir yang diyakini dapat membawa perubahan
positif pada sikap siswa pada tataran kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun,
hasil terakhir dari proses tersebut menemui kendala dan masih banyak kekurangan
serta tidak sesuai harapan. Kekurangan yang diamati tentunya tidak terlepasdari
faktor pendukung dari aktivitas pembelajaran, khususnya program, suasana
akademik, materi pembelajaran dan motivasi belajar. Salah satu yang harus ada
untuk dapat terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran ialah media
pembelajaran. Pendidik harus mampu menyajikan inovasi bahan ajar yang sejalan
dengan teknologi yang berkembang. Salah satu faktor yang utama dari berhasilnya
tujuan pembelajaran dengan pemilihan materi pembelajaran yang praktis, inovatif
dan mudah dimengerti dengan memadukan dari berbagai media yang ada seperti
teks, gambar, video, audio yangdisajikan ke bentuk pembelajaran atau multimedia.
Hal tersebut, berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar serta minat baca
masyarakat sangat dibutuhkan dukungan sarana dan prasarana yang memadai dan
baik .(Garrison et al., 1999; Hung et al., 2008; Kearsley & Shneiderman, 1998)

Media Pembelajaran merupakan teknologi pesan yang dapat digunakan
untuk pembelajaran, dan juga sebagai alat fisik untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Media pembelajaran digital adalah bentuk media pembelajaran yang
menggunakan teknologi digital untuk membantu proses pembelajaran masyarakat.
Media pembelajaran digital memberikan berbagai keuntungan seperti fleksibilitas
dalam waktu dan tempat pembelajaran, akses mudah melalui perangkat digital
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seperti komputer atau smartphone, serta dapat meningkatkan pembelajaran yang
interaktif dan menarik. Selainitu, media pembelajaran digital juga dapat diadaptasi
untuk berbagai gaya belajar. Dunia digital memperluas kesempatan belajar bagi
siswa, mereka tidak hanya mendapatkan satu materi pembelajaran, tetapi banyak
materi pembelajaran untuk memperkaya pengetahuan mereka (Mezirow & Taylor,
2009).

Media pembelajaran menggunakan platform YouTube dapat menjadi
alternatif yang menarik dan efektif dalam membantu siswa memahami topik
kepelabuhanan. Berikut adalah beberapa ide pembelajaran menggunakan platform
YouTube yang dapat diimplementasikan:

1. Membuat Video Tutorial

Video tutorial dapat digunakan untuk memberikan wawasan kepada siswa
terkait keselamatan saat di dalam kapal, seperti cara penggunaan life jaket, cara
menyelematkan diri di atas kapal, ataupun cara memberikan pertolongan
pertama pada orang yang tenggelam di atas laut ataukolam renang. Dalam video
tutorial, sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh penonton
dan menggambarkan konsep-konsep keselamatan di kapal secara visual.

0 aulute '

Gambar 1. Channel Youtube BST

2. Menggunakan Video Dokumenter
Video dokumenter tentang kegiatan di kapal sehingga dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep mengenai keselamatan di dalam kapal. Video
dokumenterjuga dapat memberikan gambaran tentang apa saja yang perlu di
persiapkan jika ingin selamat saat didalam kapal, lalu mengenai penggunaan life
jaket yang benar, serta bagaimana cara melakukan pertolongan pertama pada
orang yang tenggelam di laut.
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Gambar 2. Materi Vidio Youtube Channel BST

3. Menggunakan Video Interaktif
Video interaktif dapat memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran dan memilih jalur pembelajaran yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka. Misalnya, siswa dapat memilih untuk mengeksplorasi
keselamatan di dalam kapal. Dalam pembelajaran menggunakan platform
YouTube, penting untuk memperhatikan kualitas konten. Dengan cara ini,
pembelajaran menggunakan platform YouTube tentang Basic Safety Training
(BST)dapat menjadi alternatif yang menarik dan efektif dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep megenai keselamatan di dalam kapal. Sehingga media
pembelajaran yang dibuat tidak hanya dapat diakses oleh siswa tertentu tetapi

dapat diakses oleh semua siswa.
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Gambar 3. Materi Vidio Youtube Channel BST
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Kesimpulan

Berdasarkan jurnal karya ilmiah ini, dapat disimpulkan bahwa media, termasuk
YouTube, merupakan sumber yang berguna dalam menginformasikan pembelajaran.
Pembelajaran melalui video online di YouTube dapat memberikan berbagai
keuntungan, antara lain keberagaman topik yang tersedia, kelebihan interaktifitas,
aksebilitas yang lebih baik, kemudahan pemahaman, fleksibilitas, dan ketersediaan
gratis. Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk memperkenalkan dan
mengembangkan sebuah produk atau channel Youtube yang berfokus pada Basic
Safety Training (BST). Channel YouTube tersebut diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan danpemahaman tentang situasi normal dan darurat yang terkait dengan
keselamatan di kapal. Melaui penggunaan video di Youtube, penulis berharap dapat
memberikan informasi yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami kepada pemirsa
tentang prosedur darurat di laut dan darat serta keselamatan di kapal.
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